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Abstrak 
Tujuan – Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi teori resource based theory yaitu sumber 
daya manusia yang terdiri dari personal attributes berupa karimah work ambition yang mampu 
meningkatkan kemauan individu untuk memanfaatkan pengetahuan tanpa keluar dari nilai-nilai 
Islam. 
 
Metode – Penelitian ini menggunakan metode Structure Partial Least Square (PLS-SEM). 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa pada program studi Manajemen Transportasi 
Perkeretaapian PPI Madiun sebanyak 66 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Teknik 
Non Probability yaitu dengan sampling jenuh (sensus). 
 
Hasil - Hasil penelitian ini berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa karimah work ambition 
berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap knowledge application melalui self 
efficacy. 
 
Implikasi – penelitian ini akan bekontribusi pada pengembangan teori dan literatur mengenai 
karimah work ambition. Selain itu secara manajerial penelitian ini akan bermanfaat untuk 
memberikan pemahaman kepada para manajer bagaimana untuk menumbuhkan kemauan 
individu dalam menggunakan pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan yang dimiliki individu 
penting dalam rangka meningkatkan eksistensi perusahaan. Individu yang memiliki pengetahuan 
yang superior belum bisa menjadi aset stratejik jika perusahaan belum bisa memanfaatkan 
pengetahuan yang dimiliki. 
 
Orisinalitas – penelitian ini menguji konsep baru yaitu karimah work ambition terhadap 
knowledge application melalui self efficacy. Hasil penelitian sebelumnya telah menghasilkan 
pengukuran indikator karimah work ambition, oleh karena itu penelitian ini akan menguji secara 
empiri model konsep karimah work ambition. Selain itu penelitian ini memiliki kebaruan dalam 
model empirikal yang belum pernah diuji oleh peneliti lain. 
 
Kata kunci: karimah work ambition, self efficacy, knowledge application 

 
Pendahuluan 

Kinerja organisasi adalah ukuran keberhasilan yang dicapai berdasarkan 
penjualan atau capaian target pelayanan. Kinerja organisasi dapat dicapai melalui 
pemanfaatan sumber daya yang ada dan dapat dikelola dengan baik. Untuk memperoleh 
sumber daya yang baik maka diperlukan lembaga pendidikan dalam hal mendidik 
sumber daya manusia sehingga kedepannya dapat langsung digunakan oleh pengguna 
pasar kerja. Pada Resource Based Theory dijelaskan bagaimana sumber daya yang dimiliki 
oleh organisasi dapat dimanfaatkan oleh organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 
Sumber daya belum dapat dikatakan sebagai sumber daya yang strategic jika sumber 



MAGNA   ISSN: 2961-8401 

Journal Economic, Management and Business 
Volume 3 Nomer 1,  Januari 2024 

Doi: 10.32699/magna.v3i1.6749 

 

Karimah Work Ambition: Solusi Peningkatan Knowledge Application 40 
Alfian Yuda Prasetiyo * 
Email : alfian@ppi.ac.id 

daya tidak memiliki nilai dalam organisasi untuk mencapai tujuannya. Salah satu sumber 
daya adalah sumber daya manusia, dimana prediktor yang penting pada sumber daya 
manusia terletak pada personal attributes. Seseorang akan sulit menggunakan 
pengetahuannya dalam organsiasi jika tidak memiliki tujuan/arah dalam hidupnya. 
Namun demikian seseorang tidak akan mau menggunakan pengetahuan yang dimiliki 
jika tidak ada imbalan atau manfaat yang diperoleh. Oleh karena itu perlunya 
dorongan/kemauan dari dalam diri individu untuk menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki agar pengetahuan tersebut dapat digunakan pada organisasi.  

Penggunaan pengetahuan sangat erat kaitannya dengan personality yang 
berdampak terhadap kinerja organisasi dan individu (Morandi et al., 2022). Penggunaan 
pengetahuan yang bermanfaat bagi organisasi sulit diperoleh jika perusahaan tidak 
memberikan imbalan kepada individu yang memiliki pengetahuan tersebut. Imbalan 
yang diharapkan oleh individu sebagian besar adalah berupa materiil, sedangkan dalam 
Islam penggunaan pengetahuan yang dapat bermanfaat bagi organisasi dan orang lain 
adalah kewajiban. Oleh karena itu jika individu memiliki kemauan yang tinggi 
berdasarkan tujuannya mencari rida Allah maka dalam penggunaan pengetahuan 
individu tidak akan berharap imbalan. 

Konsep islamic work ambition merupakan konsep pengembangan dari ambisi 
kerja yang memiliki banyak kelemahan yaitu konsep ambisi kerja hanya memandang 
pencapaian individu berdasarkan materalisme sehingga individu dengan ambisi kerja 
hanya mengukur keberhasilannya dengan imbalan, promosi dan pangkat yang dicapai 
(O’Leary, 1997). Individu yang memiliki ambisi kerja juga cenderung merasa bersaing 
dan selalu bergantung pada pencapaian (Barsukova, 2016). Sedangkan menurut 
(Prasetiyo et al., 2023) ambisi yang bertujuan hanya untuk meraih jabatan dan imbalan 
dilarang dalam Islam. Namun demikian ambisi kerja merupakan salah satu prediktor 
dalam peningkatan kinerja dan kemajuan individu (Cimirotić et al., 2017). Oleh karena 
perlunya ambisi dalam meningkatkan kemauan individu untuk menggunakan 
pengetahuannya tanpa keluar dari nilai-nilai Islam. 
 
Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Karimah Work Ambition 

 Karimah work ambition menurut (Prasetiyo et al., 2023) adalah keinginan 
seseorang untuk mencapai karir dan kesuksesan pribadi yang dilandasi nilai-nilai islam.  
Karimah work ambition memiliki karakteristik yaitu Amanah dalam menghadapi 
tantangan, Rida pada hasil pengembangan diri, sabar dalam berkemauan dan jujur dalam 
berkemauan. Individu yang memiliki karimah work ambition dalam mencapai karir akan 
menggunakan cara-cara yang tidak dilarang dalam Islam. Individu yang memiliki 
karimah work ambition akan memiliki kemauan yang tinggi untuk mencapai karir 
terbaiknya berdasarkan nilai-nilai Islam. Dalam Islam individu diharapkan untuk selalu 
melakukan sesuatu dengan itqan/bersungguh-sungguh dan profesional dalam mencapai 
sesuatu. Namun demikian kemauan yang tinggi berbeda dengan kemauan yang 
tinggi/ambisi dalam konsep tradisional, karena dalam konsep konvensional ambisi 
adalah kemauan yang tinggi untuk mencapai karir profesionalnya tanpa melihat batasan-
batasan dalam Islam. Islam tidak melarang untuk mencapai karir terbaik individu bahkan 
menganjurkan namun harus memiliki tujuan utama yaitu mencari rida Allah sehingga 
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akan berdampak terhadap proses pencapaian karirnya tanpa mengambil hak orang lain 
dan menyakiti orang lain (Prasetiyo, 2023). 

 Orang yang memiliki karimah work ambition akan meningkatkan kemauannya 
untuk mencapai kinerja terbaiknya dalam berbagai hal termasuk dalam proses 
pembalajaran. (Alsuwailem & Elnaga, 2016; Askarian & Eslami, 2013; Ghani et al., 2016; 
Jones et al., 2017; Shang et al., 2016) dalam penelitiannya menjelaskan personal 
attributes yang salah satunya adalah ambisi memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja individu. 

Self Efficacy 

 Self Efficacy adalah attribut pribadi individu terhadap kemampuannya untuk 
mengatur dan melaksanakan tindakan dalam situasi tertentu yang berkaitan dengan 
kinerjanya (Hameli & Ordun, 2022). Seseorang yang memiliki self efficacy tinggi percaya 
bahwa dirinya mampu melakukan tugas tertentu dengan baik. Sebaliknya seseorang yang 
memiliki self efficacy yang rendah cenderung tidak yakin terhadap kemampuannya 
melakukan tugas tersebut. Dalam (Bubou & Job, 2022) disebutkan bahwa self efficacy 
merupakan prediktor penting untuk suksesnya pembelajaran individu. Self efficacy 
dalam berbagai penelitian disebutkan bahwa self efficacy merupakan konstruk yang 
berpengaruh signifikan dalam menjelaskan perbedaan hasil pembelajaran individu. 
Menurut (Bandura, 1999) keyakinan self efficacy individu sangat erat hubungannya 
terhadap perilakunya karena memiliki peran penting dalam pembentukan sikapnya. 

Hasil penelitian (Hameli & Ordun, 2022) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional yang 
merupakan bagian dari personal attribut memiliki dampak signifikan terhadap self 
efficacy. Selain itu self efficacy ditemukan mampu memediasi antara kecerdasan 
emosional dengan komitmen organisasional. Dalam (Morandi et al., 2022) dijelaskan 
bahwa antara self efficacy memiliki kaitan erat dengan kinerja. Pencapaian kinerja yang 
memuaskan dapat disebabkan oleh beberapa faktor termasuk kemampuan individu. 

Knowledge Application 

Knowledge application menurut (Lee & Lin, 2005) adalah proses yang memungkinkan 
seseorang untuk mengakses pengetahuannya. Menurut (Ngah & Wong, 2020) 
mendefinisikan knowledge application sebagai proses yang melibatkan penggunaan 
pengetahuan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan (Prasetiyo, 2023) 
mendefinisikan knowledge application sebagai proses penggunaan pengetahuan dari 
individu dalam pengambilan keputusan dan memecahkan masalah. Dalam (Bocoya-
Maline et al., 2023) dijelaskan memahami mekanisme knowledge management process 
salah satunya penggunaan pengetahuan sangat penting bagi organisasi yang ingin 
memanfaatkan pengetahuan dan mampu memaksimalkan efektivitas dan kinerja. 
Mekanisme knowledge application memungkinkan pengetahuan dan keterampilan 
untuk dibagikan ke seluruh organisasi. Dalam studi (Hsieh et al., 2011) ditemukan bahwa 
personal attributes memiliki pengaruh terhadap terhadap knowledge management. 

Berdasarkan kajian pustaka diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H1 : Jika Karimah work ambition meningkat, maka knowledge application akan meningkat 

H2 : Jika Karimah work ambition meningkat, maka self efficacy akan meningkat 

H3 : Jika Karimah work ambition meningkat, maka knowledge application akan meningkat 
melalui self efficacy 
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H4 : Jika Self Efficacy meningkat, maka knowledge application akan meningkat 
 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Structural Partial Least Squares (PLS-SEM). Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa pada Program Studi Manajemen Perkeretaapian 
sejumlah 66 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah Teknik Non Probability 
Sampling dengan Sampling Jenuh (Sensus) dimana seluruh populasi dijadikan sebagai 
sampel. Menurut (Hair et al., 2017) PLS-SEM merupakan teknik terbaik dalam penelitian 
yang memiliki jumlah sampel terbatas. Pada Gambar 1 disajikan Structural Equation 
Model Islamic Work Ambition pada Academic Performance. 

 

Gambar 1. Structural Equation Model 

 
 
Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 
1) Demografi Responden 

Demografi berkaitan dengan karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini profil demografi disajikan pada Tabel 1 yang menunjukkan bahwa 
mayoritas usia responden berusia 19 s/d 21 tahun yaitu sebanyak 59 orang atau 89.4% 
dan sebagian besar responden adalah Pria sebanyak 51 orang atau 77,5%. 
 

Tabel 1. Profil Demografi Responden 
Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase 

Usia < 19 Tahun 0 0 
 19 s/d 21 Tahun 59 89.4% 
 22 s/d 23 Tahun 6 9.1% 
 > 23 Tahun  1 1.5% 
Jenis Kelamin Pria 51 77.3% 
 Wanita 15 22.7% 

Sumber : data sekunder diolah, 2023 
 

2) Validitas dan Reliabilitas  
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Hasil pengujian validitas dan reliabilitas menunjukkan pengujian loading facotr 
yang menunjukkan korelasi semua indikator terhadap variabel latennya. Indikator 
mampu menjelaskan konstruk variabel latennya jika nilai loading faktornya > 0.70 
(Chin W W, 1998). Selain itu untuk melihat apakah seluruh variabel valid dan 
mampu menjelaskan indikatornya maka dapat dilihat dari nilai AVE, jika nilai AVE 
lebih besar dari 0.5 artinya seluruh variabel valid (David Garson, 2016). Hasil 
pengujian reliability juga menunjukkan semua variabel memenuhi kriteria 
reliabilitas yang disyaratkan dengan skor composite reliability lebih dari 0.7 sesuai 
dengan (Henseler et al., 2012). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
instrumen memenuhi validitas dan  reliabilitas yang dipersyaratkan. 
 

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
No Variabel Indikator Loading 

Factor 
AVE Composite 

Reliability 
1 Karimah 

Work 
Ambition 

 Tanggung jawab pada tugas yang 
diberikan 

0.850 0.751 0.968 

  Mampu memberikan hasil yang 
terbaik pada tugas yang diberikan 

0.897   

  Menerima hasil pengembangan diri 0.905   
   Menikmati proses pengembangan 

diri 
0.922   

   Bertanggung jawab pada proses 
terhadap hasil 

0.897   

   Menikmati proses dalam mencapai 
karir 

0.856   

   Bertanggung jawab pada proses 
mencapai karir 

0.902   

   Jujur kepada orang lain tentang 
tujuan karir 

0.887   

   Jujur kepada orang lain dalam 
informasi tentang peluang karir 

0.708   

   Memiliki tujuan karir yang jelas 0.822   
      

2 Self Efficacy  Mampu mempelajari studi yang 
relevan 

0.890 0.779 0.946 

   Mampu mempersiapkan diri untuk 
memperoleh pengetahuan 

0.908   

   Mampu mempelajari materi yang 
disampaikan 

0.888   

   Mampu memahami studi praktik 
yang dilakukan 

0.873   

   Berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
yang berkaitan dengan topik yang 
relevan 

0.854   
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3 Knowledge 
Application 

 Menggunakan pengetahuan yang 
dipelajari dari pengalaman dalam 
mencapai karir 

0.937 0.865 0.951 

  Menggunakan pengetahuan tentang 
karir dan mengembangkan 
pengetahuan tersebut 

0.935   

   Menggunakan pengetahuan yang 
dimiliki untuk menyelesaikan 
masalah  

0.919   

Sumber : data sekunder diolah, 2023 
 

3) Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis adalah pengujian yang dilakukan untuk menilai hubungan 
variabel yang diteliti. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai 
probabilitas/p value. Untuk pengujian hipotesis yang menggunakan nilai statistik 
aplha 5% maka nilai statistik yang digunakan 1.96. Artinya hipotesis dapat 
dikatakan diterima jika t-statistik lebih besar dari 1.96 atau P value kurang dari 
0.05. Untuk melihat hasil analisis dapat menggunakan prosedur bootstrapping pada 
SmartPLS untuk menguji kekuatan hubungan langsung dan tidak langsung antar 
variabel. Hasl pengujian dapat dilihat pada Tabel 3. Structural Path Coefficient. 
 

Tabel 3. Structural Path Coefficient 
Hipotesis Original 

Sample  
T 

Statistics  
P 

Value 
Result 

H1 Karimah Work Ambition 
→ Knowledge Application 

0.452 3.313 0.001 Signifikan 

H2 Karimah Work Ambition 
→ Self Efficacy 

0.748 14.198 0.000 Signifikan 

H3 Karimah Work Ambition 
→ Self Efficacy → 
Knowledge Application 

0.269 2.149 0.032 Signifikan 

H4 Self Efficacy → 
Knowledge Application 

0.360 2.203 0.028 Signifikan 

Sumber : data sekunder diolah, 2023 
 

Hasil pengujian menunjukkan karimah work ambition memiliki pengaruh langsung 
terhadap knowledge application yang ditunjukkan dengan nilai T Staistik 3.313 
dengan p value 0.001, artinya nilai T statistic 3.313 > 1.96 dan p value 0.001 < 0.05 
sehingga dapat disimpulkan H1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan karimah 
work ambition memiliki pengaruh langsung terhadap self efficacy yang ditunjukkan 
dengan nilai T statistic 14.198 dengan p value 0.000, artinya nilai T statistic 14.198 
> 1.96 dan p value 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan H2 diterima. Hasil 
penelitian menunjukkan karimah work ambition memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap knowledge application melalui self efficacy yang ditunjukkan dengan nilai  
T statistic 2.149 dengan  p value 0.032, artinya nilai T staistic 2.149 > 1.96 dan p 
value 0.032 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan H3 diterima. Hasil penelitian juga 
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menunjukkan self efficacy memiliki pengaruh langsung terhadap knowledge 
application yang ditunjukkan dengan nilai T staistic 2.203 dan p value 0.028, artinya 
nilai T statistic 2.203 < 1.96 dan p value 0.028 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan 
H4 diterima. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa knowledge application dapat 
ditingkatkan melalui peningkatan karimah work ambition. Hasil penelitian sejalan 
dengan (Jones et al., 2017) yang menyatakan bahwa kinerja individu dipengaruhi 
oleh personal attribut yaitu karimah work ambition, artinya agar individu mau 
menggunakan pengetahuannya diorganisasi maka perlu dibangun kemauan yang 
tinggi dari individu berupa work ambition yang berbasis nilai-nilai Islam. Saat 
individu memiliki kemauan yang bertujuan agar dirinya dapat bermanfaat bagi 
orang lain maka individu secara sukarela akan menggunakan pengetahuan yang 
dimilikinya sehingga dapat bermanfaat bagi organisasi maupun orang lain. 
 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa karimah work ambition dapat 
meningkatkan self efficacy. Hasil penelitian sejalan dengan (Hameli & Ordun, 2022) 
yaitu peningkatan personal attributes dapat meningkatkan self efficacy, artinya 
individu yang memiliki kemauan yang tinggi dan dilandasi nilai-nilai Islam berupa 
karimah work ambition akan memotivasi dirinya untuk membangun kepercayaan 
dirinya dalam melaksanakan tugas maupun interaksi kepada orang lain.   
 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa karimah work ambition dapat 
meningkatkan knowledge application melalui self efficacy. Artinya, individu yang 
memiliki kemauan tinggi untuk mencapai karirnya berdasarkan nilai-nilai Islam 
dapat secara tidak langsung meningkatkan kemauannya untuk menggunakan 
pengetahuannya. Dalam menggunakan pengetahuannya individu harus dibangun 
rasa keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas agar pengetahuan yang digunakan 
tidak membawa kerusakan diorgansiasi maupun orang lain. Selain itu knowledge 
application dapat ditingkatkan melalui self efficacy secara langsung, artinya individu 
yang memiliki rasa kepercayaan diri untuk menyelesaikan sesuatu tugas dapat 
percaya diri untuk menggunakan pengetahuan yang dimiliki, ini sejalan dengan 
penelitian (Morandi et al., 2022). 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa seluruh 
hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kemauan individu 
untuk menggunakan pengetahuan yang mereka miliki perlunya adanya kemauan yang 
tinggi berupa karimah work ambition. Individu yang memiliki karimah work ambition 
akan memahami bahwa pengetahuan yang dimiliki harus digunakan agar bermanfaat 
bagi orang lain/organisasi tanpa keluar dari nilai-nilai Islam. Namun demikian 
penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan yaitu jumlah sampel yang masih sangat 
terbatas dan target responden yang terbatas pada mahasiswa. Oleh karena itu penelitian 
mendatang perlu mempertimbangkan jumlah sampel yang lebih besar dan pada 
organisasi multinasional agar menghasilkan generalisasi yang lebih beragam. Selain itu 
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penelitian selanjutnya dapat mentargetkan karyawan profesional, mengingat work 
ambition akan semakin meningkat ditahapan kematangan seorang karyawan. 
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